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Otitis media efusi (OME) sering terjadi pada anak, dapat timbul tanpa gejala sehingga diagnosis dan

penatal aksanaan sering terlambat adakal anyatelah terjadi komplikasi. Salah satu komplikasinya berupa
gangguan pendengaran, meskipun tidak selalu jelas namun pada anak usia dini dapat menyebabkan
keterlambatan bicara, berbahasa dan bilaterjadi pada usia sekolah maka anak menjadi kesulitan mengikuti
pelgaran atau pendidikan, gangguan tingkah laku sehinggaterlihat kurang berprestasi dan tidak fokus.
Gangguan pendengaran umumnya terdapat pada kedua telinga, apabila volume cairan sedikit, maka
gangguan pendengaran akan minimal. Penelitian ini merupakan bagian dari penelitian Profil Otitis Mediadi
Kotamadya Jakarta Timur yang bertujuan untuk mengetahui prevalensi otitis media efusi dan gambaran
gangguan pendengarannya pada anak usia 5-18 tahun di kotamadya Jakarta Timur berdasarkan pemeriksaan
audiometri nada murni. Metode penelitian berupa survey di populasi masyarakat bersifat deskriptif potong
lintang terhadap 396 anak di kotamadya Jakarta Timur sesual dengan kriteria penerimaan dan penolakan.
Percontoh dipilih secara multi stage stratified random sampling, bertingkat dari kecamatan hingga kelurahan
berdasarkan kepadatan penduduk. Kemudian dilanjutkan secara spatial random sampling berdasarkan nomor
rumah. Dari hasil penelitian ini didapatkan angka prevalenss OME sebesar 1,52%. Ambang dengar pada
anak dengan OME berkisar 10-43,75dB dan gangguan pendengaran terjadi pada 5 dari 6 anak dengan OME.

<hr><i>Qtitis Media with Effusion (OME) is common in children. It is usually asymptomatic, causing late
diagnosis and management. Sometimes OME is diagnosed very late while there is aready complications,
one of the complication of OME is hearing impairment. Although not always clear, but in young children
OME can cause delayed speech and lingual disability. If this condition happens in school-aged-children, it
will be difficult for children to catch up with the education programs and there could be behavior problems.
The hearing impairment usually occur at both ear, and its degree accord to the volume of the fluid. This
research is a part of research on Profile of Otitis Media at East Jakarta that aims to evaluate the prevalence
of OME and the hearing impairment due to OME in 5-18 years old at East Jakarta based on pure tone
audiometry examination. The research method is a descriptive cross sectional survey on 396 children at East
Jakarta that match with inclusion and exclusion criteria. Sample was chosen using multistage stratified
random sampling method, starts from the district to sub district according to population density. It was
continued with spatial random sampling based on the house number. The research shows the prevalence of
OME in 5-18 years old at East Jakartawas 1,52%. The hearing threshold in children with OME was ranged
10-43,75dB and hearing impairment occur on 5 from 6 children with OME.</i>
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